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ABSTRAK

ANALISA DAMPAK AMBRUKAN TAMBANG GRASBERG BLOCK 
CAVING (GBC) TERHADAP ALIRAN AIR DRIFT AMOLE 

PT. FREEPORT INDONESIA, PAPUA

(Tison Ebcn Ezer Siregar, 03071002085,2012,97 Halaman)

Drift Amole merupakan bagian dari sistem penirisan tambang terbuka Grasberg. 
Tujuan pembuatannya ialah untuk mengurangi air yang tergenang dalam pit Grasberg 
sehingga proses penambangan dapat berjalan dengan baik. Selain itu, air yang mengalir 
pada drift ini juga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air dalam proses 
pengolahan bijih di unit pengolahan. Sistim penyaliran pada drift Amole ini diprediksi 
akan mengalami kerusakan akibat adanya amburkan pada tambang bawah tanah Grasberg 
Block Caving. Tambang bawah tanah block caving adalah salah satu metode 
penambangan bawah tanah di mana massa atau blok dari bijih yang diambil dengan cara 
melakukan pemotongan atau pelepasan di level undercut untuk menghasilkan ambrukan 
(caving). Dampak penggunaan metode ini ialah terjadinya amblasan permukaan tanah 
(subsindence).

Setiap kegiatan penarikan material hancuran (mucking) dari tiap drawpoint
tambang GBC akan menambah tinggi terbentuknya gua ambrukan. Tinggi gua ambrukan 
ini suatu saat akan mencapai level drift Amole. Data kecepatan penarikan material dan 
cave ratio dapat digunakan untuk mengetahui lama umur produksi drawpoint tambang 
GBC membentuk gua ambrukan yang mencapai drift Amole. Tinggi penarikan material 
hancuran disebut sebagai tinggi HOD (Heigh of Draw). Nilai tinggi HOD ini 
menunjukkan batas tinggi gua ambrukan (cave back). Bagian dari drift Amole yang 
hancur akibat ambrukan akan mengurangi debit air yang mengalir pada drift tersebut. 
Perhitungan debit rata-rata pada beberapa bagian dari drift Amole perlu dilakukan untuk 
mengetahui perkiraan debit yang berkurang dari drift Amole. Perhitungan debit air yang 
mengalir pada drift Amole dilakukan dengan menggunakan alat Piezometer dan VW 
MiniLogger. Selain itu, pada beberapa titik tertentu dilakukan perhitungan debit air 
dengan cara menghitung kecepatan arus menggunakan pelampung pada aliran air.

Dari hasil pengamatan didapat prediksi total debit air yang mengalir pada portal 
drift Amole sebanyak 31.241 gpm, dimana 6.851 gpm berasal dari air limpasan tambang 
terbuka Grasberg. Ambrukan pada tambang GBC mulai tebentuk pada kuarter ke dua 
tahun 2017 dengan jumlah drawpoint sebanyak 98 drawpoint pada blok produksi 
dan 100 drawpoint pada blok produksi selatan. Tinggi ambrukan pada tahun pertama, 
kedua hingga kelima berturut-turut yaitu 58 meter, 124 meter, 189 meter, 270 meter, 323 
meter. Ambrukan GBC menembus drift Amole pada tahun 2020 dan menyebabkan 
berkurangnya debit air pada drift ini sebanyak 3053 gpm. Total debit air yang akan 
berkurang akibat tambang ini sebanyak 8.461 gpm.

utara

Kata Kunci: grasberg, block caving, drift Amole, ambrukan (caving) hei 
(HOD), cave ratio
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Freeport Indonesia (PTFI) merupakan perusahaan pertambangan 

bijih tembaga, emas, dan perak yang berlokasi di daerah Pegunungan 

Jayawijaya, Kabupaten Mimika, Provinsi Papua, Indonesia. Perusahaan ini 

menggunakan metode tambang terbuka dan tambang bawah tanah. Tambang 

terbuka yang beroperasi saat ini adalah tambang terbuka Grasberg. Sedangkan 

tambang bawah tanah yang telah berproduksi adalah tambang bawah tanah 

DOZ (Deep Ore Zone) dan Big Gossan. Cadangan baru ditemukan di daerah 

DMLZ (Deep Mi» Level Zone), GBC (Grasberg Block Caving), DOM (Deep 

Ore Mineraiized) dan Kucing Liar. Tambang DMLZ dan GBC saat ini sedang 

dalam tahap pengembangan atau development.

Kapasitas produksi tambang terbuka Grasberg ialah 190.000 ton per 

hari. Saat ini tambang ini mengkontribusi lebih dari 75% total produksi 

material untuk unit pengolahan sedangkan tambang bawah tanah 

mengkontribusi sekitar 25%. Dimasa yang akan datang, pabrik pengolahan 

bijih akan memproses bijih yang seluruhnya berasal dari tambang bawah tanah. 

Tambang Grasberg Block Caving akan menjadi sumber utama produksi bijih 

untuk kebutuhan unit pengolahan (mill). Berdasarkan pertimbangan kondisi 

batuan, letak dan bentuk bijih, kadar, serta faktor ekonomis, cadangan ini layak 

ditambang dengan menggunakan metode tambang bawah tanah yaitu dengan 

metode block caving. Kapasitas produksi yang direncanakan pada tambang ini 

ialah 160.000 ton per hari. Adanya Tambang Grasberg Block Caving ini bisa 

dikatakan juga sebagai peralihan penggunaan metode tambang terbuka Grasberg 

menjadi tambang bawah tanah dengan metode block caving.

1-1
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Dalam mengolah material bijih diperlukan air dalam jumlah yang cukup 

banyak. Salah salu sumber air yang digunakan PTFI untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut ialah dengan cara memanfaatkan air yang ada di tambang 

terbuka Grasberg. Air yang terakumulasi di tambang terbuka Grasberg masuk 

ke dalam drift Amole melalui Grasberg Dewatering Water (GDW) 12 pada 

cut 27 dan dialirkan menuju unit pengolahan. Selain air yang berasal dan 

tambang terbuka Grasberg, drift ini juga menampung dan mengalirkan air yang 

berasal dari lubang penirisan atau drain hole. Posisi drift ini berada dibawah pit 
Grasberg dan 225 m diatas level ekstraksi GBC seperti pada gambar 1.1.

cross

GAMBAR 1.1
POSISI DRIFT AMOLE PADA TAMBANG GBC DAN GRASBERG 

Dampak penggunaan metode penambangan block caving ialah adanya 

amblasan dibawah permukaan tanah {subsutface-subsidence), Subsurface-
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subsidence akibat penambangan dengan metode block caving pada tambang 

bawah tanah GBC diperkirakan akan merusak sebagian besar dari drift Amole. 

Kerusakan pada drift Amole ini mengakibatkan kestabilan distribusi air untuk 

kebutuhan unit pengolahan yang akan terganggu.

1.2 Rumusan Masalah

Setiap kegiatan penarikan material dari drawpoint akan menambah 

tinggi terbentuknya gua ambrukan (caving). Seiring dengan jalannya produksi 

pada tiap drawpoint, tinggi gua ambrukan suatu saat akan mencapai level drift 

Amole. Jika gua ambrukan mencapai level drift Amole maka air yang mengalir 

pada drift ini akan masuk ke dalam ambrukan. Lama umur produksi drawpoint 

tambang GBC dalam membentuk gua ambrukan hingga menembus level drift 

Amole perlu diketahui sehingga dapat diperkirakan pada saat kapan air pada 

drift ini akan berkurang. Selain itu debit air rata-rata dari beberapa titik juga 

perlu diketahui untuk memperkirakan penurunan debit air yang mengalir pada 

drift Amole

Data kecepatan penarikan material dari drawpoint dan cave ratio dapat 

digunakan untuk memperkirakan berapa lama ambrukan tambang GBC akan 

mencapai drift Amole. Sedangkan data monitoring debit air di beberapa titik pada 

drift Amole dapat digunakan untuk menghitung debit rata-rata air yang mengalir 

pada drift Amole.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui kapan mulai terjadi ambrukan pada tambang GBC berdasarkan 

nilai hydraulic radius

2. Mengetahui perkembangan tinggi ambrukan atau cave back setiap tahunnya 

berdasarkan kecepatan penurunan material sehingga dapat diperkirakan

l.
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kapan runtuhan GBC mencapai drift Amole dan bagian-bagian mana dan 

drift Amole yang akan rusak akibat ambrukan atau cave tersebut

3. Mengetahui rata-rata debit air limpasan tambang Grasberg open pit untuk 

mengetahui debit air yang masuk kedalam cross cut 27 drift Amole melalui 

lubang GDW {Grasberg Dewatering Water) 12

4. Mengetahui rata-rata debit air yang mengalir pada beberapa lokasi di dalam 

drift Amole berdasarkan data monitoring untuk memperkirakan debit air 

yang akan berkurang dalam tiap tahunnya akibat adanya runtuhan yang 

menembus drift ini.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada tambang GBC yang saat ini dalam tahap 

pengembangan dan drift Amole

2. Penentuan hydraulic radius untuk mengetahui kapan mulai terbentuk 

ambrukan secara natural berdasarkan grafik runtuhan Laubscher

3. Nilai heighi of draw (HOD) dibuat berdasarkan data draw rate per hari dalam 

feasibility study terakhir tambang GBC di tahun 2008

4. Hasil pemodelan yang dibahas dalam penelitian adalah bentuk ambrukan dalam 

setiap tahunnya

5. Data debit air yang mengalir pada dirft Amole berdasarkan data monitoring 

perhitungan debit flume menggunakan alat piezometer dan debit pada DDH 

menggunakan VW MiniLogger serta perhitungan debit secara manual pada 

beberapa titik di drift Amole

6. Perkiraan debit air yang akan bekurang dari drift Amole ialah sebanyak air 

yang masuk ke dalam ambrukan runtuhan GBC yang dapat dilihat 
berdasarkan hasil modeling bentuk ambrukan tambang GBC yangmengepai 

level Amole, menggunakan perangkat lunak Vulcan 7.5
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